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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Work From Home (X1) dan Work From Office (X2) sebagai 
variabel bebas terhadap efektivitas kinerja karyawan (Y) sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan perolehan data melalui hasil kuesioner yang disebarkan kepada 57 karyawan generasi milenial yang 
bekerja di Tangerang selama pandemic berlangsung. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari Work From Home (WFH)  dan Work From Office (WFO) terhadap 
efektivitas kinerja karyawan di era pandemic Covid-19. 
 
Kata Kunci : Work From Home, Work From Office, dan efektivitas kinerja karyawan 
 
 

ABSTRACT  
This research was conducted to determine the effect of Work From Home (X1) and Work From Office (X2) as 
independent variables on the effectiveness of employee performance (Y) as a dependent variable. This study uses a 
quantitative method with data acquisition through the results of a questionnaire distributed to 57 millennial 
generation employees who worked in Tangerang during the pandemic. From the results of research that has been 
carried out, it is found that there is no significant effect of Work From Home (WFH) and Work From Office (WFO) 
on the effectiveness of employee performance in the era of the Covid-19 pandemic. 
 
Keywords: Work From Home, Work From Office, and effectiveness of employee performance. 
 

 
1. PENDAHULUAN  

Latar Belakang  
Masa dimana terjadinya penyebaran secara luas diberbagai wilayah bahkan seluruh dunia yang berupa 

wabah penyakit COVID-19 yang membawa perubahan akan segala aktivitas serta mempengaruhi seluruh sektor 
secara mendesak. Adapun hal tersebut membuat sebuah perkembangan virus dengan cepat penyebarannya 
sehingga angka kematian akibat Virus tersebut semakin bertambah setiap harinya sejak Maret 2020 World 
Health Organization (WHO) menetapkan sebagai awal terjadinya pandemi COVID-19 (Bety Etikasari, 2020). 
Dalam hal ini mengurangi penyebaran virus maka perlu diberlakukannya sebuah perubahan serta kebijakan-
kebijakan baru yang perlu diterapkan dimulai dari memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, 
mengurangi sebuah pertemuan / perkumpulan, membatasi keluar rumah, bahkan dilakukan langkah isolasi 
mulai isolasi mandiri perorangan, komunitas bahkan seluruh kota (mulai dari Pembatasan Sosial Berskala Besar 
/ PSBB sampai lockdown), sebagai dampaknya perkantoran menerapkan skema bekerja dari rumah (Work 
From Home / WFH) (Mungkasa, Bekerja dari Rumah (Working From Home/WFH): Menuju Tatanan Baru, 
2020). 

Diberlakukannya (Work From Home / WFH) menjadi suatu upaya serta kebijakan yang dapat 
dilakukan dalam mengurangi aktivitas dan interaksi agar menekan tingkat penyebaran COVID-19 disegala 
aspek kegiatan seperti perekonomian, bisnis, investasi, travelling, sosial, budaya, serta dunia pendidikan 
(Muhammad Ikhlash, 2020). Dalam mendukung kegiatan pemerintah serta menekan tingkat wabah COVID-19 
membawa dampak secara signifikan pada dunia yang ditandai dengan perubahan dan pembentukan sebuah gaya 
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hidup baru dalam cara bekerja pada tatanan masyarakat dunia, termasuk di Indonesia, terutama pada sektor 
bisnis. 

Fenomena dimana pandemic menciptakan budaya kerja hibriditas yang menuntut persiapan dan 
peningkatan kemampuan sumber daya manusia. Tidak terlepas dari kemajuan serta peran teknologi yang 
semakin krusial bagi masyarakat dalam menjadi produktivitas, dengan konsep bekerja secara remote terbukti 
cocok dan efektif untuk mengatasi ketidakpastian terkait pernularan virus corona. Penerapan hybrid working 
memberikan efek pada semua level dalam bisnis seperti pengaturan tugas, aktivitas, proses manajemen, dan 
penguasaan teknologi. Namun tidak hanya teknologi tetapi dalam model kerja hybrid justru kombinasi antara 
kompetensi tenaga manusia dengan teknologi menjadi yang utama. (Indriani, 2020). 

Dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat, membawa masyarakat untuk selalu mengikuti 
perkembangan yang ada, dan dengan kondisi ini menjadi kondisi dimana masyarakat perlu beradaptasi dengan 
sebuah kebiasaan yang baru, bahkan dengan konsep kerja hybrid ini membawa masyarakat dapat lebih 
memaksimalkan potensi yang dimiliki dengan dukungan teknologi yang terus berkembang. Bukan hanya dari 
sisi teknologi tetapi perkembangan tenaga manusia khususnya pada Generasi Milenial yang dari tahun ke tahun 
terus meningkat proporsinya bahkan pada tahun 2020 mencapai 46% generasi milenial yang mendominasi 
dunia kerja (Seta A. Wicaksana, 2020). Sehubungan dengan kehadiran Generasi Milenial yang telah 
mendominasi angkatan kerja dengan pesat hal ini diharapkan dapat menjadi ujung tombak dari sebuah 
perubahan berbagai bidang sosial dan ekonomi seiring dengan kemajuan informasi, teknologi dan komunikasi. 
Generasi yang dapat mengembangkan banyak inovasi-inovasi serta generasi yang lebih fleksibel terhadap hal-
hal baru yang sering menginginkan adanya keseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi. 
 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Work From Home (WFH) 

Richardo dan Writer, (2017) berpendapat bahwa Work From Home (WFH) adalah hasil pemanfaatan 
teknologi modern, yang mengakibatkan peningkatan kredibilitas yaitu meningkatkan pengguna internet untuk 
rapat secara daring dan berinteraksi secara daring yang membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih sederhana. 
Dengan diberlakukannya Work Form Home (WFH) salah satu sisi positifnya adalah karyawan dapat bekerja 
sesuai dengan kenyamanan mereka, dan dapat memulai pekerjaan sesuai dengan keinginan mereka, dan disisi 
lain salah satu dampak negatif diberlakukannya Work From Office (WFO) yaitu adanya keterlambatan dalam 
rapat yang dilakukan secara daring, dan pengiriman pekerjaan yang tidak tepat waktu (Yosart Adi Suyoso, 
2021).   

 
Work From Office (WFH) 

Work From Home adalah bekerja dari kantor. Berdasarkan peraturan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) di Indonesia, mesti ditengah pandemi ada beberapa sektor yang ada mengizinkan perusahaan 
tetap beroperasi dibeberapa sektor seperti sektor kesehatan, pangan, makanan, dan minuman, energy 
komunikasi, jasa, media komunikasi, keuangan perbankan, termasuk pasar modal, logistic, dan distribusi 
barang, retail, dan industri strategis lainnya. Dengan hal tersebut para pekerja yang berada pada sektor tersebut 
tidak bisa merasakan Work From Home (WFH) atau bekerja dari rumah karena untuk pelayanan tersebut tetap 
tidak boleh mati ditengah pandemi. Hal itu karena kebutuhan pokok kehidupan ada ditangan mereka (Utami, 
2020). 
Efektivitas Kinerja Karyawan 
 Menurut Riadi dalam Djody Permana (2020) menyatakan efektivitas kerja merupakan ukuran 
kemampuan didalam melakukan tugas, fungsi, misi ataupun program dari suatu perusahaan atau organisasi 
yang sesuai dengan kualitas, kuantitas, dan waktu yang ditetapkan. Efektivitas kinerja juga dapat diartikan 
sebagai kemampuan berhasilnya suatu pekerjaan yang dilakukan karyawan untuk memberikan sesuatu yang 
diharapkan, sehingga dapat memilih tujuan yang tepat dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai 
suatu gambaran dalam efektivitas yaitu jika suatu program sesuai dengan tujuan, hal itu menunjukan bahwa 
efektivitas program berjalan dengan baik dan sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan tujuan, itu 
berarti efektivitas kerja tidak atau belum tercapai (Permana, 2020). 
 
3. METODE PENELITIAN 



  Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif (Metode Survey-Kuesioner) serta data penelitian dari sumber primer. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan Generasi Milenial usia 18-35 tahun yang bekerja didaerah 
Tangerang. Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling karena jumlah anggota populasi tidak 
diketahui, dan dengan purposive sampling sebagai teknik penentuan sampelnya sehingga dalam penelitian ini 
jumlah sampelnya adalah 57 orang responden. 
 
4. HASIL PEMBAHASAN 
 Uji normalitas dilakukan melalui analisis Kosmogrov Smirnov. Untuk menentukan normalitas dari 
data tersebut cukup membaca pada nilai Asymp.Sig.(2-tailed). “Jika signifikansi kurang dari 0,05, maka 
kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Tetapi jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 , maka 
kesimpulannya data berdistribusi normal. 
 

Tabel 1 Uji Normalitas 
  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 57 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.75660047 
Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .105 
Negative -.124 

Test Statistic .124 
Asymp. Sig. (2-tailed) .290c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 
Berdasarkan uji normalitas diatas, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi 

normal karena Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,290 >0,05. 
 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen) Ghozali (2018:107). Untuk hasil Uji Multi Kolinieritas bisa dilihat dari tabel 
Koefficien pada nilai Tolerance dan VIF : 

 
Tabel 2 Tabel Koefficien Tolerance dan VIF 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

 

(Constant)   
Work From Home  

(X1) 
.527 1.899 

Work From Office   
(X2) 

.527 1.899 

      Sumber : Data Olah Primer SPSS, 2021 
 
Pada Uji Multi Kolonieritas ini bisa dilihat dari nilai Toleran dan dari nilai VIF, bisa dilihat pada tabel 

Koeficient. Multi Kolinieritas terjadi jika nilai Tolerance sama dengan atau kecil (≤) dari 0,1 dan nilai VIF itu 
sama dengan dan besar (≥) dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Multi Kolinieritas dalam 
penelitian ini karena jika nilai Tolerance 0,527 ≥ 0,1 dan nilai VIF nya 1.899 ≤ 10. 
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Uji Heteroskesdatisitas yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dari 
residual satu pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:137). 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3 Uji Heteroskesdatisitas 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.867 2.908  3.050 .004 

WFH .031 .101 .054 .304 .762 
WFO -.194 .092 -.373 -2.116 .652 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
 

Sumber : Data Olah Primer SPSS, 2021 
 

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai signifikansi (2 tailed) pada variabel Work Form Home  (X1) 0. 
762 > 0.05 dan nilai signifikansi (2 tailed) pada variabel Work Form Office  (X2) sebesar 0. 652 > 0.50, sehingga 
dapat disimpulkan tidak ada gejala heterokedastisitas pada variabel penelitian. 
 

 
Tabel 4 Uji T 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36.080 4.708  7.664 .000 

WFH .209 .163 .235 1.280 .206 
WFO -.042 .149 -.052 -.283 .779 

Sumber : Data Olah Primer SPSS, 2021 
Berdasarkan tabel Uji t dapat diketahui bahwa :  
1. Nilai t hitung Work Form Home Thitung = 1.280 < Ttabel = 1.67203 dan nilai signifikansi sebesar 0.206 (sig 
< 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Work Form Home tidak berpengaruh terhadap efektivitas kinerja. 
2. Nilai t hitung Work Form Office  Thitung = -0.283 < T tabel = 1.67203 dan nilai signifikansi sebesar 0, 779 
(sig > 0,05). Berdasarkan analisis di atas disimpulkan bahwa Work Form Office  tidak berpengaruh terhadap 
efektivitas kinerja. 

 
 

 
Tabel 5 Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 33.936 2 16.968 1.159 .321b 

Residual 790.275 54 14.635   
Total 824.211 56    

 



Dari tabel diatas dapat diketahui Fhitung = 1.159 dengan signifikansi 0, 321. F tabel dapat di peroleh dari F 
tabel statistik sebesar 3.16. Dengan demikian diketahui Fhitung(1.159) > ftabel (3.16) dengan sig. (0, 321) > 
0,05. karena probabilitasnya signifikansi jauh lebih besar dari sig > 0,05, artinya variabel Work From Home 
dan Work From Office secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap efektivitas kinerja. 

 
 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan penelitian mengenai pengaruh Work From Home dan Work From Office terhadap 
efektivitas kinerja karyawan di era Pandemi Covid 19 maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Tidak terdapat pengaruh Work From Home terhadap efektivitas kinerja karyawan pada masa pandemi 
Covid-19 dilihat dari nilai t hitung Work From Home Thitung = 1.280 < Ttabel = 1.67203 dan nilai 
signifikansi sebesar 0.206 (sig < 0,05). Dari hal ini diperoleh informasi bahwa khususnya bagi 
karyawan Generasi Milenial dengan kondisi Work From Home tidak mempengaruhi efektivitas kinerja 
yang mereka lakukan mengingat dengan kondisi perubahan yang anda memungkinkan karyawan dapat 
lebih fleksibel, kreatif serta rileks dalam menjalankan pekerjannya. 
 

b. Tidak terdapat pengaruh Work From Office terhadap efektivitas kinerja karyawan pada masa pandemi 
Covid-19 dilihat dari nilai t hitung Work From Office Thitung -0.283 < T tabel = 1.67203 dan nilai 
signifikansi sebesar 0, 779 (sig > 0,05). Dari hal ini diperoleh informasi bahwa dengan kondisi Work 
From Office memungkinkan karyawan lebih aktif serta komunikatif didalam menjalankan 
pekerjaannya. 
 

c. Tidak terdapat pengaruh Work From Home dan Work From Office terhadap efektivitas kinerja 
karyawan pada masa pandemi Covid-19 dilihat dari Fhitung(1.159) < ftabel (3.16) dengan sig. (0, 321) 
> 0,05. Dari hal ini diperoleh informasi bahwa tidak adanya pengaruh efektivitas kinerja karyawan 
khususnya generasi milenial pada saat melakukan pekerjaan secara Work From Home (WFH) dan 
Work From Office (WFO). 
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